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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Pada bab ini dibahas terkait kesimpulan penelitian berdasarkan tujuan 

penelitian terkait usulan rancangan atribut aplikasi video conference terbaik 

berdasarkan preferensi konsumen. Selain disampaikan terkait kesimpulan, 

dibahas juga terkait saran yang diberikan untuk perancang serta penelitian 

berikutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 
 Pada awal penelitian telah ditetapkan tujuan penelitian. Kesimpulan yang 

ditetapkan dibuat untuk menjawab rumusan masalah sekaligus tujuan penelitian 

yang telah dilakukan. Berdasarkan pengolahan data serta analisis yang telah 

dilakukan, berikut beberapa kesimpulan yang didapatkan diantaranya. 

1. Berdasarkan hasil identifikasi atribut melalui tahapan wawancara dan 

observasi, terdapat 46 sub-subatribut yang berpengaruh terhadap 

preferensi konsumen dalam memilih aplikasi video conference. 46 sub-sub 

atribut ini dikelompokkan dengan menggunakan Model Kano berdasarkan 

tahapan penyebaran kuesioner yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen dalam memilih aplikasi video 

conference. 

2. Berdasarkan pengolahan dengan Model Kano, seluruh atribut ini telah 

dikelompokkan ke dalam 4 buah kelompok atribut diantaranya adalah 

kelompok atribut attractive (A), must-be (M), one dimensional (O), dan 

indifferent (I). Hasil pengelompokkan menghasilkan 19 atribut attractive, 1 

atribut must-be, 15 atribut one dimensional, serta 9 atribut indifferent. 

Pengolahan dengan pendekatan kuantitatif memetakan kelompok atribut 

O, A, dan M kedalam bentuk grafik eksponensial dan linear. Dalam 

pembuatan grafik, ditentukan pula titik koordinat serta persamaan untuk 

masing-masing atribut sesuai dengan kelompoknya. Melalui persamaan 

serta titik koordinat dapat diketahui dampak dari setiap atribut terhadap 

kepuasan dan ketidakpuasan konsumen dengan lebih detil. 
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3. Hasil rekomendasi rancangan diberikan berdasarkan perbandingan 

terhadap nilai Quality Improvement Index (QI). Aplikasi dengan nilai QI 

yang tertinggi dijadikan acuan. Rekomendasi yang diberikan meliputi 

penambahan fitur implementasi yang acuannya mayoritas pada aplikasi 

Zoom. Sebagai contoh, aplikasi Zoom memiliki fitur yang lengkap 

dibandingkan pesaingnya dimana hal ini memberikan opsi yang lengkap 

melalui pengaturan yang fleksibel untuk penggunanya mengakses dan 

mengatur jalannya video conference. Tampilan, informasi, aksibiltas yang 

beragam terhadap fitur maupun pengaturan memberikan pengguna 

pengalaman penggunaan yang lebih baik. Mempertimbangkan hasil yang 

didapatkan, pengguna cenderung memilih bentuk aplikasi website seperti 

Google Meet karena memiliki kemudahan akses tanpa ada instalasi 

tertentu. Kemudahan integrasi dengan beberapa layanan secara automatis 

seperti Google dalam satu layanan email juga memberikan satu kelebihan 

dalam pengalaman penggunaan. 

 

V.2  Saran 
 Melalui proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan dalam rangka peningkatan penelitian dan bagi perancang 

aplikasi di masa yang mendatang. Berikut merupakan beberapa saran yang 

dimaksud. 

1. Mengingat bahwa perkembangan terhadap aplikasi video conference terus 

berkembang serta dapat terjadi kemungkinan perbuahan terhadap 

kebutuhan konteks penggunaan, pada penelitian berikutnya harus 

memastikan kembali setiap definisi dan implementasi yang dimaksud dari 

setiap atribut yang telah ditetapkan. 

2. Penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode Model Kano yang 

hingga saat ini pengembangannya masih terus berlanjut. Pada penelitian 

berikutnya dapat digunakan aplikasi dari metode Model Kano dengan jenis 

yang berbeda ataupun metode pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang 

berbeda guna mendapatkan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

3. Hasil pada penelitian ini dapat membantu penelitian lainnya untuk 

melakukan perbandingan terhadap kualitas implementasi secara mendetail 

untuk setiap aplikasinya. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi salah 
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satu referensi bagi pihak yang tertarik untuk merancang aplikasi video 

conference. 

4. Pengelompokkan atribut pada Model Kano bukan hal yang absolut. Pada 

masa yang mendatang mungkin saja akan terjadi perubahan 

pengelompokkan dari masing-masing atribut. Tentunya hal ini akan 

mempengaruhi priortas atribut yang harus dilakukan perancangan maupun 

perbaikan untuk mendapatkan tingkat kepuasan konsumen yang terbaik. 

5. Penelitian berikutnya dapat membandingkan aplikasi lain yang juga 

digunakan oleh masyarakat dengan pengembangan terbaru. Penelitian 

terkait penggunaan dari aplikasi video conference yang berfokus secara 

khusus pada suatu konteks penggunaan juga dapat dilakukan untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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